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2.1 Manajemen penanganan gangguan terpadu

Manajemen penanganan gangguan terpadu adalah semua aktifitas dalam
mengelola sumber daya dan mengintegrasikan semua proses untuk merespon
keluhan pelanggan dalam bentuk pemulihan gangguan yang cepat, mudah dan
tepat bagi upaya-upaya peningkatan kepuasan pelanggan. Selain berdampak pada
peningkatan kepuasan pelanggan dengan turunnya frekuensi dan durasi (lama)
gangguan, juga berpengaruh langsung pada peningkatan kWh jual dan rupiah

pendapatan perusahaan.

Melalui penanganan managemen penanganan gangguan terpadu dapat
dilakukan administrasi dan operasional penanganan gangguan yang melibatkan
seluruh pihak yang terkait secara simultan dan real time sehingga dapat berjalan
secara optimal. Selain itu integrasi sistem manjemen penanganan gangguan
terpadu menghasilkan report dan histories kejadian yang sangat dibutuhkan
manajemen dalam melakukan analisa dan evaluasi baik kejadian gangguan dan
penanganannya sehingga dapat terus dilakukan upaya perbaikan pada sistem

dimasa yang akan datang.

Selain itu manajemen penanganan gangguan terpadu juga menjadi sarana
yang sangat efektif dalam memantau dan meningkatkan unjuk kerja jaringan

listrik eksisting. Secara umum manajemen penanganan gangguan terpadu



memiliki fokus dalam mendukung peningkatan pelayanan pelanggan melalui 3

(tiga) prinsip yaitu :

1. Time Management yang memiliki fokus pada respon pengaduan dan
proses pemulihan gangguan.
2. Asset Management yang memiliki fokus pada unjuk kerja jaringan
melalui optimalisasi pengoperasian dan pemeliharaan jaringan
3. Data gangguan tersentralisasi yang diakses melalui komunikasi data
berbasis Web.
Selain itu manajemen penanganan gangguan terpadu merupakan sumber informasi
pendukung yang sangat penting yang diakses oleh sistem pelayanan pelanggan

lainnya seperti customer call atau Call Center bersama sistem back office lainnya.

2.1.1 Metode Breadth-First Search (BFS)

Pada metode ini, pencarian dilakukan pada semua node dalam setiap
level secara berurutan dari kiri ke kanan. Jika pada satu level belum ditemukan
solusi, maka pencarian dilanjutkan pada level berikutnya. Demikian seterusnya
sampai ditemukan solusi. Dengan strategi ini, maka dapat dijamin bahwa solusi
yang ditemukan adalah yang paling baik (Optimal). Tetapi BFS harus menyimpan
semua node yang pernah dibangkitkan. Hal ini harus dilakukan untuk penelusuran
balik jika solusi sudah ditemukan.

Implementasi Breadth First Search untuk struktur data tree.



Sebagai contoh untuk tree dibawah ini :
a
[\

b ¢
[ 7]\

Representasi data diatas dilakukan dalam lisp dengan menggunakan properti dari
symbol sebagai berikut :
(setf  (get 'a ‘child) ‘(b c)
(get 'b 'child) '(d)
(get ‘c 'child) '(f g h)
(get 'd 'child) (i j)
)
Buat fungsi dengan nama ‘breadthFirst' yang melakukan searching suatu node
yang dimasukkan user. Fungsi akan menghasilkan tracing isi dari node-queue
pada saat searching, node yang dikunjungi dan menentukan apakah node goal
ditemukan atau tidak.
Contoh input dan output :
> (breadthFirst 'a 'g)

visited queue

- (A)

A (B C)

B (CD)

C (D F G H)

D (FGHIJ)
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F (GH1J)
G (H1J)
Found G

Metode Breadth-First Search ini juga dapat diimplementasikan dengan
memanggil Algoritma General-Search.

Function BREADTH-SEARCH(problem) return a solution or failure
Return GENERAL-SEARCH(problem, ENQUEUE-AT-END)

Algoritma General-Search :

Function GENERAL-SEARCH(problem,strategy) return a solution or failure

Initialise the search tree using the initial state of problem
Loop do
If there are no candidates for expansion then return failure
Choose a leaf node for expansion according to strategy
If the node contains a goal state then return the corresponding solution
Else expand the node and add the resulting nodes to the search tree
End

Metode BFS (Breadth Search First) ini digunakan untuk mencari asal
sumber gangguan listrik. Contoh kasus,terjadi pemadaman di daerah rungkut,
kemudian seorang pelanggan menelpon ke Callcenter dan melaporkan bahwa
listrik dirumahnya padam. Dengan menggunakan metode BFS ini dan dengan
menggunakan kata kunci ID pelanggan, maka akan dapat di tracing data dari ID
pelanggan tersebut seperti nama, alamat dari ID pelanggan tersebut dan juga dapat
ketahui pelanggan tersebut ikut penyulang mana dan gardu mana. Sehingga dapat
di ketahui bahwa kemungkinan sumber gangguan terjadi pada penyulangnya atau

gardu.
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2.2 Analisa dan perancangan sistem

Dalam analisa dan perancangan sistem terdapat beberapa pokok
pembahasan, diantaranya :
2.2.1 Analisa Sistem

Analisa Sistem(System Analysist) merupakan penguraian dari suatu
sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya dengan
maksud untuk mengindentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan-
permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan
kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-
perbaikannya. Di dalam tahap analisis sistem terdapat langkah-langkah dasar yang
harus dilakukan oleh analisis sistem sebagai berikut :
1. Identify, yaitu mengidentifikasi masalah.
2. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada.
3. Analyze, yaitu menganalisis sistem.

4. Report, yaitu membuat laporan hasil analisis.

2.2.2 Perancangan Sistem

Desain Sistem secara umum mengidentifikasikan komponen-komponen
sistem informasi yang akan didesain secara rinci. Dapat juga diartikan sebagai
sebuah tahap setelah analisis dari siklus pengembangan sistem, pendefinisian dari
kebutuhan-kebutuhan fungsional untuk persiapan rancang bangun implementasi
yang menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk yang dapat berupa
penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa

elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi, termasuk
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menyangkut mengkonfigurasikan dari komponen-komponen perangkat lunak dan
perangkat keras dari suatu sistem.
Adapun tujuan dari desain sistem adalah :
1. Untuk memenuhi kebutuhan kepada pemakai sistem.
2. Untuk memberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun yang lengkap

kepada pemogram komputer dan ahli-ahli teknik lain yang terlibat.

A. System Flow

System Flow adalah suatu bagan yang menunjukkan arus pekerjaan
secara menyeluruh dari suatu sistem dimana bagan ini menjelaskan urutan
prosedur-prosedur yang ada di dalam sistem dan biasanya dalam membuat system
flow sebaiknya ditentukan pula fungsi-fungsi yang melaksanakan atau

bertanggung jawab terhadap sub-sub sistem.

B. DFD (Data Flow Diagram)

Data Flow Diagram (DFD) merupakan alat untuk menggambarkan suatu
sistem yang sudah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika
tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir
(misalnya telepon, surat, dan lainnya) atau lingkungan fisik dimana data itu akan
disimpan (misalnya kartu, hard disk, diskette, dan lain sebagainya). DFD dapat
menggambarkan arus data dalam sistem dengan terstruktur dan jelas sehingga
dapat menjadi sarana dokumentasi sistem yang baik.

Simbol-simbol yang dipakai dalam DFD adalah :
1. External entity (Kesatuan luar) atau Boundary (Batas Sistem), adalah kesatuan

di lingkungan luar sistem yang akan memberikan input atau menerima output
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dari sistem. External entity terdapat pada bagian luar batas dari sistem. Elemen
ini menyediakan sistem dengan input data dan menerima output data. External
entity dapat berupa seseorang, manajer misalnya yang menerima laporan dari
sistem. External entity juga dapat berupa suatu organisasi sebagai bagian lain
dari struktur inti organisasi awal atau organisasi yang lain. Dan terakhir,
external entity dapat juga berupa sistem lain yang menggunakan interface dari
sistem yang kita gunakan.

2. Data Flow (Arus Data), Arus data dalam DFD diberi simbol suatu panah. Arus
data mengalir diantara proses (process), simpanan data (data store) dan
kesatuan luar (external entity). Arus data ini menunjukkan arus dari data yang

dapat berupa masukan untuk sistem atau hasil dari proses sistem.

3. Process (Proses), adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, mesin
atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk
menghasilkan arus data yang akan keluar dari proses.

4. Simpanan Data (data store), adalah simpanan data dapat berupa suatu file,

arsip, buku dan sebagainya.

Tabel 2.1 Simbol-simbol DFD

Nama Symbol Keterangan

External Entity Manager Simbol ini menggambarkan entity-
entity yang terdapat diluar sistem
tetapi entity tersebut memiliki
hubungan dengan sistem yang
sedang dibangun. External entity
dapat berupa objek atau dapat juga
berupa sistem lain
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\ 4

Aliran Data Data Flow menunjukkkan aliran
data dari suatu entity atau data
storage ke proses ataupun dari suatu
proses ke entity ke data storage.
Aliran data berisi data-data yang
akan diproses dan setiap aliran data

harus melalui suatu proses.

Proses ( ) Data yang dimasukkan akan
- diproses, dalam hal ini
L Sistem J menggambarkan bagaimana data
Pengaduan diolah dan menjadi suatu output.
Dalam proses minimal harus
terdapat sebuah input serta sebuah

output.

Data Store Menggambarkan suatu tempat yang
digunakan oleh sistem untuk
menyimpan data. Data store akan
digunakan oleh sistem
untukmenyimpan data yang
merupakan hasil output atau
mengirimkan data sebagai input
kedalam suatu proses.

2.2.3. Implementasi Sistem
Setelah sistem siap untuk disajikan maka tahap berikutnya adalah
implementasi sistem. Tahap implementasi sistem terdiri dari :
1. Menerapkan rencana implementasi, dimana rencana implementasi merupakan
kegiatan awal dari implementasi sistem, yang dimaksudkan untuk mengatur

biaya dan waktu yang dibutuhkan selama tahap implementasi.
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2. Melakukan kegiatan implementasi dimana kegiatan implementasi dilakukan
dengan dasar kegiatan yang telah direncanakan dalam rencana implementasi.
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah :

a. Pemilihan dan pelatihan personil.

b. Pemilihan tempat dan perangkat lunak.
c. Pemograman dan pengetesan program.
d. Pengetesan sistem.

e. Konversi sistem

3. Tindak lanjut implementasi, dalam tahap ini sistem yang baru akan mengalami
tahap pengetesan penerimaan sistem, yaitu dengan mengimplementasikan
sistem dengan menggunakan data yang sesungguhnya dalam jangka waktu
yang telah ditentukan. Setelah itu pihak manajemen dapat menetukan apakah

sistem tersebut dapat diterima atau masih harus dipakai lagi.

2.3 Database management system

Database Management Sistem penggunaannya lebih banyak difokuskan
untuk keperluan yang berhubungan dengan pengelolaan data, perawatan,
pengambilan dan pembacaan data. Database Management Sistem (DBMS) sendiri
merupakan sekumpulan program-program yang memungkinkan seorang user
untuk mendefinisikan, membangun, dan memanipulasi suatu basis data.

Mendefinisikan basis data meliputi pendefinisian struktur, tipe, dan
batasan-batasan (constraint) dan suatu data yang akan disimpan kedalam basis
data. Membangun yang dimaksudkan disini adalah merupakan proses untuk
menyimpan data tersebut kedalam media penyimpanan untuk selanjutnya basis

data tersebut akan diatur serta dikontrol oleh DBMS. Sedangkan memanipulasi
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adalah fungsi yang digunakan untuk melakukan proses pengisian data,
penghapusan dan perubahan dari suatu data yang dilakukan oleh pengguna

terhadap basis data yang telah dibangun.

User/Programmer

Database Sistem *
Application program /Queries

A 4

DBMS Software

Software to [process Query/Programs

v

Software to Access store data

- <

Gambar 2.1 Lingkungan Sistem Database

Database Manajemen Sistem digunakan untuk mengatasi permasalahan-
permasalahan yang terjadi sehubungan dengan perancangan suatu sistem basis
data beberapa keuntungan dari DBMS adalah sebagai berikut :

1. Kecepatan dan Kemudahan (Speed)
2. Efisiensi Ruang Penyimpanan (Space)
3. Keakuratan Data (Accuracy)
4. Ketersediaan (Availability)
5. Kelengkapan (Completeness)
6. Keamanan (Security)
7. Kebersamaan Pemakaian (Sharability)
Penerapan database dalam sistem informasi disebut dengan database

sistem. Sistem basis data (database system) ini adalah suatu sistem informasi yang
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mengintegrasikan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan
lainnya yang memungkinkan beberapa pemakai dan atau program lain untuk
mengakses dan memanipulasi data-data tersebut dan membuatnya tersedia untuk
beberapa aplikasi yang bermacam-macam di dalam suatu organisasi untuk
diimplementasikan menjadi informasi.

2.3.1 Normalisasi data

Normalisasi merupakan cara pendekatan dalam mendesain basis data
relasional yang tidak secara langsung berkaitan berkaitan dengan model data, tapi
dengan menerapkan sejumlah aturan dan kriteria standar untuk menghasilkan
struktur tabel yang normal.

Dalam perspektif normalisasi, basis data dapat dikatakan baik jika setiap
tabel yang menjadi unsure pembentuk basis data tersebut juga telah berada dalam
keadaan baik atau normal. Suatu tabel dikatakan baik atau normal jika telah
memenuhi persyaratan :

1. Jika ada dekomposisi (penguraian) tabel, maka dekomposisinya harus
dijamin aman (Lossless-Join Decomposition).
2. Terpeliharanya ketergantungan fungsional pada saat perubahan data

(Dependency Preservation).

3. Tidak melanggar Boyce Code Normal Form (BCNF).

Suatu file yang terdiri dari beberapa grup elemen yang berulang-ulang
perlu diorganisasikan kembali. Proses untuk mengorganisasikan file untuk
menghilangkan grup elemen yang berulang-ulang ini disebut dengan normalisasi
(normalization).

Beberapa macam normalisasi adalah :
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a. NF : Menormalisasi file database dengan tujuan agar tidak terjadi adanya
pengulangan atribut (non repectitive atrribute). Bentuk ini terpenuhi jika
sebuah tabel tidak memiliki atribut bernilai banyak (multivalued
attribute) atau lebih dari satu atribut dengan domain nilai yang sama.

b. 2 NF : Menormalisasi file database dengan tujuan agar semua atribut
biasa hanya bergantung pada primary key (key field) secara keseluruhan
atau tidak terjadi ketergantungan parsial (partial independence). Bentuk
normal tahap kedua ini terpenuhi jika sebuah tabel, semua atribut yang
tidak termasuk dalam primary key memiliki ketergantungan fungsional
pada primary key secara utuh.

c. 3 NF : Menormalisasi file database dengan tujuan agar semua atribut
biasa tidak bergantung pada atribut biasa atau tidak terjadinya
ketergantungan transitif (transitif independence).

2.3.2 Entity Relationship Diagram (ERD)

Struktur logika secara keseluruhan dari sebuah basis data (database)
dapat dinyatakan secara grafis melalui sebuah ER-Diagram. Adapun komponen
dalam penyusunan ERD, adalah sebagai berikut :

1. Entity - Merupakan beberapa obyek atau kejadian tentang dimana
dapat mencocokkan koleksi data sebagai sebuah entity. Entity juga dapat
berupa sebuah kejadian atau unit dari satu waktu.

2. Relationship—> Merupakan hubungan antara entity, adapun tipe-tipe dari
relationship antara lain (1) one to one (1:1), (2) one to many (1:M), dan
(3) many to many (M:N).

3. Attribut > Merupakan sebuah karakteristik dari sebuah entity.
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4. Record - Merupakan suatu kumpulan dari item-item data yang secara

umum merupakan penjelasan umum dari entity.

2.4 Short Message Service

Short Message Service (SMS) adalah pesan berita singkat dengan
maksimal 160 karakter, yang mana pengiriman dan pembacaan SMS dapat
dilakukan dengan menggunakan ponsel GSM. Agar suatu jenis ponsel dapat
memanfaatkan fasilitas SMS, kartu SIM yang digunakan harus telah dilengkapi
dengan fasilitas SMS aktif dan ponsel harus di setup dulu servicenya ke service
center SMS yaitu +628100000 atau nomor lain sesuai dengan providernya.
Pengaturan menu setting service center berbeda-beda, tergantung dari merk atau
tipe ponsel yang digunakan. SMS di bedakan menjadi dua macam, yaitu : Mobile
Originated (MO) dan Mabile Terminated (MT). MO berarti bahwa GSM modem
atau telepon selular tersebut bertindak sebagai pengirim pesan. MT berarti GSM

modem atau telepon selular sebagai penerima pesan.

2.5 Microsoft SQL server 2000

Microsoft SQL Server merupakan salah satu software pengolah database
yang berjalan di dalam sistem operasi Windows. Bekerja dengan menggunakan
SQL Server2000 sangat menyenangkan karena disamping penggunaannya mudah,
jelas, kompatibel serta canggih. Jelas karena SQL Server2000 memakai aspek
nyata yaitu hampir semua aspek bisa diikuti langsung. Kemudian disebut

kompatibel karena mampu bekerja sama dengan program lain dalam hal tukar
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pakai file maupun objek kerja. Canggih karena ada fasilitas pemrogramannya,

sehingga kita dapat menciptakan hal baru yang belum ada dalam fasilitasnya.

2.6 Structure query language (SQL)

Structure Query Language (SQL) merupakan suatu bahasa standart yang

digunakan untuk memanipulasi suatu basis data. SQL merupakan bahasa non

procedural yang tergolong dalam keluarga 4GL yang diartikan sebagai perintah-

perintah yang dituliskan merupakan deskripsi dari hasil keluaran yang diharapkan

user. Perintah-perintah SQL dapat dikategorikan menjadi beberapa golongan

diantaranya adalah sebagai berikut :

1.

Data Query Language, digunakan untuk menampilkan data-data yang yang
tersedia dalam basis data.

Data Manipulation Language, berfungsi untuk memanipulasi data.

Transaction Proccessing Language, digunakan untuk pengesahan transaksi
pada tabel yang telah diperbarui dengan perintah Data Manipulation
Language(DML).

Data Control Language, digunakan untuk menentukan hak akses individu,
group atau penyedia dalam menggunakan database.

Data Definition Language, digunakan untuk membuat tabel (CREATE
TABLE) baru dalam database, menambah file (CREATE INDEX) indeks, pada
tabel, menghubungkan 2(dua) buah tabel, pemberian constraint (Primary Key,
Foreign Key, References) serta memodifikasi, menghapus, tabel dan indeks
(DROP TABLE DAN DROP INDEX).

Cursor Control Language, digunakan untuk mengoperasikan baris tunggal

(record) dari tiap-tiap tabel.
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Dari fungsi-fungsi yang sederhana yang disediakan banyak pengembang
perangkat lunak menggunakan database dengan fungsi-fungsi SQL. Pemrograman
aplikasi database standard dengan perangkat lunak seperti C++, Dbase, Delphi,
Foxpro, Pascal memasang fungsi-fungsi tersebut untukmenjaga kompatibilitas.
Demikian juga antarmuka database yang bersifat terbuka mengandalkan SQL

untuk standar bahasanya.

2.7 ODBC

Open Database Connection(ODBC) merupakan komponen dari Windows
Open System Architecture(WOSA). ODBC menyediakan sebuah interface bagi
program aplikasi (Application Program Interface atau API) yang merupakan
kumpulan fungsi untuk memudahkan pengembang atau pembangun aplikasi
didalam menghubungkan berbagai database dengan format yang berbeda-beda.
Oleh karena penggunaannya yang standar sehingga fungsi dan perintah yang
diberikan untuk mengakses informasi dari berbagai format database yang ada jelas
sekali tidak berbeda.

Dalam API library digabungkan dalam program aplikasi database untuk
memberikan hak akses. Query dapat dibangun saat permintaan dari pengguna
dikirimkan. Biasanya APl menyediakan akses ke data pada level conceptual level
dan physical level, sehingga pemrograman APl untuk database yang berbeda
dapat mempunyai bentuk yang hampir sama. Koneksi ke database dilakukan oleh
handle yang berbeda sehingga pada suatu saat dapat terjadi banyak koneksi.
ODBC mengijinkan suatu aplikasi untuk berhubungan dengan bermacam-macam

data source dengan menentukan driver yang ada.
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Open Database Connection (ODBC) dikembangkan untuk menyediakan
suatu metode standar dalam mengakses database dan dapat menyederhanakan
proses koneksi. Keuntungan dari ODBC adalah sebagai berikut :

1. Dapat menyederhanakan pembuatan aplikasi pada saat dibutuhkan
pengaksesan basis data dalam suatu aplikasi.

2. Dapat memproteksi aplikasi dan mencegah perubahan data yang tidak sah yang
dilakukan user pada data yang terdapat dalam database dan meningkatkanm

penggunaan standar SQL.

2.8 Hypertext markup language (HTML).

Secara sederhana, struktur bahasa HTML dapat dilihat sebagai
paragraph, daftar urutan, pembuka, penutup, tanda blok, penghubung dan lain-
lain. Dengan cara ini setiap browser akan mudah mengidentifikasinya serta
menampilkannya dalam format yang umum dan dapat dibaca dengan mudah.
Dokumen HTML berisi teks dan tag (tanda Khusus) yang dapat digunakan untuk
menandai struktur dokumen tersebut. Seluruh tag yag ada akan memberikan arti,
baik untuk memodifikasi teks, maupun untuk melakukan sejumlah intruksi. Bila

ada tag-tag yang tidak dikenal maka tidak diabaikan.

2.9 Active server page (ASP)

Active Server Pages atau ASP adalah teknologi yang memungkinkan
developer untuk mengerjakan proses dalam server. ASP adalah teknologi server
side, yang berarti ASP bersifat browser independent. Ini berarti aplikasi web yang

kita buat dapat dijalankan oleh browser apapun.
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Halaman yang ditampilkan di browser hanya html saja atau beserta skrip
yang ingin kita jalankan di client. Sedangkan kode ASP akan tersembunyi rapi
dan terbebas dari sentuhan tangan-tangan yang tidak bertanggung jawab.

Dengan ASP, developer akan mendapatkan kemudahan dalam membuat
aplikasi web. Pilihan bahasa skrip yang digunakan adalah VBScript sebagai
default dan JavaScript. Namun developer juga dapat menggunakan add in skrip
yang lain.

ASP merupakan bagian dari active platform yang berbasiskan teknologi
Component Object Model (COM). Dengan teknologi ini, ASP menjadi sangat
efisien dalam segi konektivitas maupun penanganan aplikasi untuk transaksi yang
jumlahnya sangat banyak. Hal ini dimungkinkan dengan pemakaian Microsoft
Transaction Server (MTS) yang akan kita dapatkan setelah kita melakukan
instalasi PWS atau Personal Web Server untuk komputer berbasis Windows 98
dan 11S atau Internet Information Sistem untuk komputer berbasis Windows NT
sebagai pendukung aplikasi ASP.

Penulisan dengan menggunakan ASP script diapit dengan tanda tag <%

dan %> dan penulisannya menyatu dengan kode HTML.

2.10 Javascript

JavaScript yang dikerjakan oleh Sun Microsistem bekerjasama dengan
Netscape ini adalah bahasa script yang banyak digunakan bersama-sama dengan
HTML dalam perancangan aplikasi pada Web Page. Dengan JavaScript dapat
dibangun Web Page yang interaktif, yang memberikan respon terhadap apa yang
dilakukan user contohnya meng-klik sebuah tombol atau mengetik sesuatu pada

textbox.
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JavaScript kenyataannya mirip dengan Java, sehingga tidak
mengherankan jika banyak orang mengira JavaScript sama dengan bahasa Java.
Namun pada dasarnya JavaScript adalah JavaScript yang mudah dipelajari dan
lepas dari kompleksitas pemrograman, sedangkan Java adalah bahasa
pemrograman yang jauh lebih kompleks.

Perbedaan mendasar lainnya adalah Java merupakan bahasa yang
berbasiskan pada compiler, yaitu setiap kode yang ditulis dalam Java harus diolah
oleh compiler supaya dapat dipahami oleh mesin.Sedangkan JavaScript tidak
memerlukan compiler Java lagi untuk membuat program Java, karena script Java
tersebut langsung dimasukkan pada dokumen HTML. JavaScript adalah script
sederhana untuk menyusun aplikasi-aplikasi Internet baik untuk Cliet maupun

untuk Server.

2.11 Microsoft visual basic 6.0

Merupakan Development Software (Microsoft visual Studio) yang
mendukung OLE, COM, dan ActiveX (OCX). Terdapat di dalamnya fitur yang
bisa digunakan untuk membuat aplikasi berbasis web dan akses ke hardware.
Dengan kemudahan dalam pembuatan program yang disertai banyaknya file ocx
yang beredar di internet baik secara freeware maupun shareware membuat Visual
Basic sebagai bahasa pemrograman yang tepat untuk membuat suatu aplikasi
secara cepat. Selain itu visual basic memiliki beberapa tool, diantaranya :

a. Data Access Component
Dapat digunakan untuk membuat suatu Database, Front-End Application,
dan Server-Side Component untuksegala tipe database yang sudah umum,

seperti Microsoft SQL Server.
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b. ActiveX Technology
Melalui tool ini user dapat menggunakan fungsi dari suatu aplikasi, seperti
: Word Processor pada MS. Word, Spredsheet pada MS. Excel, dan

aplikasi windows lainnya.

c. Internet Capabilities
Melalui tool ini memudahkan untuk akses ke suatu dokumen atau aplikasi
di Internet atau Intranet dimana dokumen atau aplikasi tersebut berada,

atau membuat suatu aplikasi yang berjalan di server internet.

2.12 Power designer.

Power Designer merupakan perangkat lunak CASE (Computer Aided
Software Engineering) tools yang berbasis kamus data yang berfungsi untuk
membantu pengembangan sistem yang menggunakan analisa terstruktur, struktur
sistem, perancangan dan pemodelan dari data dan informasi.

Power Designer ini akan digunakan untuk membantu pembuatan diagram
misalnya Data Flow Diagram serta Entity Relationship Diagram yang sangat erat

kaitannya dalam tahap perencanaan sistem.
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